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ABSTRACT

Background: Hypertension is one of the major health problems
whose prevalence continues to increase and contributes significantly
to the incidence of cardiovascular disease. In addition to
pharmacological therapy, a safe, easy-to-implement, and locally-
based non-pharmacological approach is needed. One
complementary therapy with potential is warm ginger foot bath
therapy, which is believed to improve blood circulation and lower
blood pressure. This study aims to analyse the effect of warm ginger
foot bath therapy on blood pressure reduction in hypertensive
patients. Method: This study used a quasi-experimental design with
a pretest and posttest approach on hypertensive patients undergoing
treatment at Sari Asih Hospital in Ciledug, Tangerang. The
intervention, in the form of a warm ginger foot bath, was carried out
routinely according to established procedures. Blood pressure was
measured before and after the intervention using standard measuring
equipment. Results: The results showed a decrease in blood
pressure after the warm ginger foot bath therapy. This therapy
provided relaxation, vasodilation of blood vessels, and improved
peripheral circulation, which contributed to blood pressure control.
Conclusion: The conclusion of this study indicates that warm ginger
foot bath therapy has an effect on.

ABSTRAK

Latar Belakang: Hipertensi merupakan salah satu masalah kesehatan
utama yang prevalensinya terus meningkat dan berkontribusi besar
terhadap kejadian penyakit kardiovaskular. Selain terapi farmakologis,
diperlukan pendekatan nonfarmakologis yang aman, mudah dilakukan,
dan berbasis kearifan lokal. Salah satu terapi komplementer yang
berpotensi digunakan adalah terapi rendam kaki dengan air jahe hangat,
yang dipercaya dapat meningkatkan sirkulasi darah dan menurunkan
tekanan darah. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh terapi
rendam kaki dengan air jahe hangat terhadap penurunan tekanan darah
pada pasien hipertensi. Matode: Penelitian ini menggunakan desain kuasi-
eksperimen dengan pendekatan pretest dan posttest
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pada pasien hipertensi yang menjalani perawatan di Rumah Sakit Sari
Asih Ciledug Tangerang. Intervensi berupa terapi rendam kaki dengan
air jahe hangat dilakukan secara rutin sesuai prosedur yang telah
ditetapkan. Tekanan darah diukur sebelum dan setelah pemberian
intervensi menggunakan alat ukur standar. Hasil: Hasil penelitian
menunjukkan adanya perubahan tekanan darah ke arah penurunan
setelah diberikan terapi rendam kaki dengan air jahe hangat. Terapi ini
memberikan efek relaksasi, vasodilatasi pembuluh darah, serta
peningkatan sirkulasi perifer yang berkontribusi terhadap pengendalian
tekanan darah. Kesimpulan: Kesimpulan penelitian ini menunjukkan
bahwa terapi rendam kaki dengan air jahe hangat berpengaruh terhadap

penurunan tekanan darah pada pasien hipertensi dan dapat

dipertimbangkan sebagai terapi komplementer dalam
keperawatan.

BACKGROUND

Hipertensi merupakan salah satu masalah kesehatan masyarakat terbesar di dunia dan
menjadi faktor risiko utama berbagai penyakit kardiovaskular. Hipertensi didefinisikan
sebagai kondisi ketika tekanan darah berada pada nilai >140/90 mmHg dan dapat
menyebabkan berbagai komplikasi serius apabila tidak ditangani secara tepat. Penyakit ini
sering tidak menunjukkan gejala yang jelas sehingga banyak penderita tidak menyadari
kondisi yang dialaminya hingga terjadi kerusakan organ target seperti jantung, ginjal, maupun
otak. Oleh karena itu, hipertensi sering disebut sebagai silent killer karena dapat menyebabkan
kematian mendadak akibat komplikasi kardiovaskular tanpa adanya gejala awal yang
signifikan(Organization, 2025).

Secara global, prevalensi hipertensi terus meningkat dan menjadi beban kesehatan
masyarakat yang signifikan di berbagai negara. Organisasi kesehatan dunia melaporkan
bahwa sekitar 1,4 miliar orang dewasa di seluruh dunia hidup dengan hipertensi, dan sebagian
besar kasus terjadi di negara berpenghasilan rendah dan menengah. Kondisi ini menunjukkan
bahwa hipertensi bukan hanya masalah kesehatan individu tetapi juga menjadi tantangan
besar bagi sistem kesehatan global karena berkaitan erat dengan peningkatan angka
morbiditas dan mortalitas akibat penyakit kardiovaskular. (Organization, 2025)

Hipertensi juga merupakan salah satu penyebab utama kematian yang dapat dicegah
di seluruh dunia. Peningkatan tekanan darah yang tidak terkontrol dapat menyebabkan
kerusakan pada pembuluh darah dan meningkatkan risiko penyakit jantung koroner, stroke,
gagal jantung, serta gagal ginjal. Penelitian epidemiologis menunjukkan bahwa hipertensi
berkontribusi terhadap sebagian besar kejadian penyakit kardiovaskular dan menjadi faktor
risiko utama kematian prematur di berbagai negara. (Hossain, 2023)

Meskipun hipertensi merupakan penyakit yang dapat dikendalikan, tingkat kesadaran,
diagnosis, dan pengendalian hipertensi masih relatif rendah. Diperkirakan hampir setengah
dari penderita hipertensi di dunia tidak mengetahui bahwa mereka memiliki tekanan darah
tinggi, sementara hanya sebagian kecil pasien yang berhasil mengontrol tekanan darahnya
secara optimal melalui pengobatan dan perubahan gaya hidup. Kondisi ini menunjukkan
bahwa strategi penanganan hipertensi yang efektif dan berkelanjutan sangat diperlukan untuk
menurunkan beban penyakit secara global. (Organization, 2025)

Penatalaksanaan hipertensi umumnya dilakukan melalui dua pendekatan utama, yaitu
terapi farmakologis dan terapi non-farmakologis. Terapi farmakologis menggunakan berbagai
jenis obat antihipertensi seperti diuretik, ACE inhibitor, atau calcium channel blocker untuk
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menurunkan tekanan darah. Meskipun terapi obat terbukti efektif dalam menurunkan tekanan
darah dan mencegah komplikasi kardiovaskular, penggunaan obat dalam jangka panjang
sering kali memerlukan kepatuhan tinggi dari pasien dan berpotensi menimbulkan efek
samping tertentu. Oleh karena itu, pendekatan terapi non-farmakologis semakin banyak
dikembangkan sebagai terapi komplementer untuk membantu mengontrol tekanan darah
secara lebih aman dan berkelanjutan. (Hossain, 2023)

Berbagai penelitian dalam beberapa tahun terakhir menunjukkan bahwa intervensi
non-farmakologis dapat berperan penting dalam pengendalian tekanan darah pada pasien
hipertensi. Intervensi tersebut meliputi perubahan gaya hidup, peningkatan aktivitas fisik,
pengaturan pola makan, manajemen stres, serta penggunaan terapi komplementer berbasis
herbal maupun hidroterapi. Pendekatan non-farmakologis memiliki kelebihan karena relatif
mudah dilakukan, memiliki biaya yang lebih rendah, serta memiliki risiko efek samping yang
minimal dibandingkan dengan terapi obat jangka panjang. (Meelab ef al., 2019)

Salah satu bentuk terapi komplementer yang mulai banyak diteliti dalam pengelolaan
hipertensi adalah hidroterapi, khususnya terapi rendam kaki menggunakan air hangat.
Hidroterapi merupakan metode terapi yang memanfaatkan suhu air untuk memberikan efek
fisiologis pada tubuh melalui stimulasi termal. Paparan suhu hangat pada kulit dapat
menyebabkan vasodilatasi atau pelebaran pembuluh darah perifer sehingga meningkatkan
aliran darah dan menurunkan resistensi vaskular. Proses tersebut dapat membantu
menurunkan tekanan darah karena berkurangnya beban kerja jantung dalam memompa darah
ke seluruh tubuh. (Radhakrishnan et al., 2024)

Selain menggunakan air hangat, terapi rendam kaki juga dapat dikombinasikan dengan
bahan herbal untuk meningkatkan efek terapeutiknya. Salah satu tanaman herbal yang banyak
digunakan dalam pengobatan tradisional adalah jahe (Zingiber officinale). Jahe diketahui
mengandung berbagai senyawa bioaktif seperti gingerol, shogaol, dan flavonoid yang
memiliki sifat antioksidan, antiinflamasi, serta berpotensi meningkatkan fungsi
kardiovaskular. Senyawa bioaktif tersebut dapat membantu meningkatkan sirkulasi darah,
mengurangi peradangan pada pembuluh darah, serta berkontribusi terhadap penurunan
tekanan darah pada penderita hipertensi.(Ulkomah et al., 2024)

Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa penggunaan jahe sebagai terapi
komplementer memiliki potensi dalam menurunkan tekanan darah pada pasien hipertensi.
Studi eksperimental yang meneliti efek ekstrak jahe pada pasien hipertensi menemukan
adanya penurunan tekanan darah setelah intervensi diberikan secara teratur pada kelompok
intervensi dibandingkan dengan kelompok kontrol. Temuan ini menunjukkan bahwa jahe
memiliki efek fisiologis terhadap sistem kardiovaskular yang dapat membantu memperbaiki
fungsi pembuluh darah dan menurunkan tekanan darah. (Arisona et al., 2025)

Penggunaan jahe dalam bentuk terapi rendam kaki dengan air jahe hangat juga
memiliki potensi efek sinergis antara hidroterapi dan fitoterapi. Suhu hangat dari air rendaman
dapat meningkatkan vasodilatasi perifer, sedangkan kandungan senyawa aktif dalam jahe
dapat membantu meningkatkan sirkulasi darah dan menurunkan resistensi pembuluh darah.
Kombinasi kedua mekanisme tersebut diyakini dapat memberikan efek relaksasi pada tubuh
sekaligus membantu menurunkan tekanan darah secara alami pada pasien hipertensi.
(Ulkomah et al., 2024)

Meskipun berbagai penelitian telah menunjukkan potensi manfaat jahe dalam
menurunkan tekanan darah, penelitian yang secara khusus mengkaji efektivitas terapi rendam
kaki menggunakan air jahe hangat masih relatif terbatas. Sebagian besar penelitian yang ada
masih berfokus pada penggunaan ekstrak jahe secara oral atau pada populasi tertentu seperti
lansia. Selain itu, desain penelitian yang digunakan dalam beberapa studi masih memiliki
keterbatasan seperti ukuran sampel yang kecil dan durasi intervensi yang relatif singkat,
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sehingga diperlukan penelitian lebih lanjut untuk memperkuat bukti ilmiah mengenai
efektivitas terapi ini. (Arisona et al., 2025)

Keterbatasan tersebut menunjukkan adanya kesenjangan penelitian (research gap)
terkait penggunaan terapi rendam kaki dengan air jahe hangat sebagai intervensi
komplementer dalam pengelolaan hipertensi. Penelitian yang lebih sistematis dan berbasis
bukti diperlukan untuk mengevaluasi secara lebih mendalam efektivitas terapi ini dalam
menurunkan tekanan darah pada pasien hipertensi. Selain itu, kajian mengenai intervensi
sederhana yang mudah diterapkan di masyarakat juga sangat penting untuk mendukung upaya
promotif dan preventif dalam pengendalian penyakit tidak menular.(Radhakrishnan et al.,
2024)

Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa hipertensi merupakan masalah
kesehatan global yang memerlukan penanganan yang komprehensif melalui berbagai
pendekatan, termasuk terapi komplementer yang aman dan efektif. Terapi rendam kaki
dengan air jahe hangat berpotensi menjadi salah satu alternatif intervensi non-farmakologis
yang mudah dilakukan, memiliki biaya rendah, serta dapat diterapkan secara luas di
masyarakat. Namun demikian, bukti ilmiah yang mendukung efektivitas terapi ini masih perlu
diperkuat melalui penelitian yang lebih mendalam. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan
untuk menganalisis pengaruh terapi rendam kaki dengan air jahe hangat terhadap penurunan
tekanan darah pada pasien hipertensi sehingga dapat memberikan kontribusi ilmiah dalam
pengembangan intervensi keperawatan komplementer berbasis bukti untuk pengelolaan
hipertensi.

METHOD

Penelitian ini menggunakan desain pre—experimental dengan pendekatan one group pretest—
posttest design, yaitu penelitian yang dilakukan dengan mengukur tekanan darah responden sebelum
dan sesudah diberikan intervensi terapi rendam kaki dengan air jahe hangat. Penelitian dilaksanakan
di Rumah Sakit Sari Asih Ciledug, Kota Tangerang, pada periode Oktober 2025 hingga Januari 2026.
Populasi penelitian adalah seluruh pasien hipertensi yang menjalani perawatan di ruang rawat inap
dengan rata-rata jumlah pasien sebanyak 76 orang per bulan. Sampel penelitian dipilih menggunakan
teknik consecutive sampling, yaitu semua pasien yang memenuhi kriteria inklusi diikutsertakan hingga
jumlah sampel terpenuhi. Kriteria inklusi meliputi pasien yang terdiagnosis hipertensi, bersedia
menjadi responden, serta mampu berkomunikasi dengan baik, sedangkan kriteria eksklusi adalah
pasien dengan komplikasi berat atau yang tidak bersedia mengikuti penelitian. Besar sampel dihitung
menggunakan rumus Federer untuk penelitian eksperimen yaitu (t—1)(n—1) > 15, dimana t adalah
jumlah kelompok perlakuan dan n jumlah sampel setiap kelompok. Dengan asumsi dua kelompok
pengukuran (pre dan post), diperoleh perhitungan (2—1)(n—1) > 15 sehingga diperoleh n > 16. Untuk
mengantisipasi kemungkinan drop-out sebesar 10%, dilakukan koreksi menggunakan rumus nl =
n/(1-f) sehingga diperoleh nl = 16/(1-0,1) = 17,7 yang dibulatkan menjadi 18 responden sebagai
sampel penelitian. Intervensi yang diberikan berupa terapi rendam kaki menggunakan air jahe hangat
bersuhu +39°C selama 15-20 menit setiap hari selama 7 hari. Data tekanan darah diukur menggunakan
sphygmomanometer dan lembar observasi sebelum intervensi (pretest) dan setelah intervensi
(posttest). Proses pengolahan data dilakukan melalui tahap editing, coding, entry, dan cleaning.
Analisis data dilakukan menggunakan perangkat lunak statistik dengan analisis univariat untuk
menggambarkan karakteristik responden serta analisis bivariat menggunakan uji Paired Sample t-test
apabila data berdistribusi normal, atau uji Wilcoxon Signed Rank Test apabila data tidak berdistribusi
normal, dengan tingkat signifikansi p < 0,05. Penelitian ini telah memperoleh persetujuan etik (ethical
clearance) dari Komite Etik Penelitian Kesehatan Fakultas [lmu Keperawatan Universitas Islam Sultan
Agung, serta seluruh responden telah menandatangani lembar informed consent sebelum mengikuti
penelitian. Peneliti juga menjamin prinsip etika penelitian meliputi anonymity, confidentiality,
voluntary participation, dan beneficence selama proses penelitian berlangsung.
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RESULT

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh terapi rendam kaki dengan air
jahe hangat terhadap penurunan tekanan darah pada pasien hipertensi di Rumah Sakit Sari
Asih Ciledug tahun 2025. Penelitian dilakukan terhadap 18 responden yang memenuhi
kriteria inklusi dan eksklusi dengan teknik consecutive sampling. Hasil penelitian disajikan
dalam bentuk analisis univariat untuk menggambarkan karakteristik responden dan tekanan
darah sebelum serta sesudah intervensi, serta analisis bivariat untuk mengetahui pengaruh
terapi rendam kaki dengan air jahe hangat terhadap penurunan tekanan darah.

Analisis Univariat
Tabel 1. Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Usia

Usia (tahun) Frekuensi (n) Persentase (%)
4049 4 22.2
50-59 7 38.9
60—69 5 27.8
>70 2 11.1
Total 18 100

Berdasarkan tabel 1. diketahui bahwa sebagian besar responden berada pada kelompok
usia 50-59 tahun sebanyak 7 orang (38,9%), sedangkan jumlah responden paling sedikit berada
pada kelompok usia >70 tahun yaitu 2 orang (11,1%).

Tabel 2. Distribusi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

Jenis Kelamin Frekuensi (n) Persentase (%)
Laki-laki 8 44 .4
Perempuan 10 55.6
Total 18 100

Berdasarkan tabel 4.2 diketahui bahwa sebagian besar responden berjenis kelamin
perempuan sebanyak 10 orang (55,6%), sedangkan laki-laki sebanyak 8 orang (44,4%).

Tabel 3. Rata-rata Tekanan Darah Sebelum Terapi Rendam Kaki Air Jahe Hangat

Variabel Mean SD Minimum Maximum
Sistolik (mmHg) 152.6 8.4 140 168
Diastolik (mmHg) 96.1 6.7 88 108

Berdasarkan tabel 4.3 menunjukkan bahwa rata-rata tekanan darah sebelum dilakukan
terapi rendam kaki dengan air jahe hangat adalah 152,6 mmHg untuk sistolik dan 96,1 mmHg
untuk diastolik.

Tabel 4. Rata-rata Tekanan Darah Sesudah Terapi Rendam Kaki Air Jahe Hangat

Variabel Mean SD Minimum Maximum
Sistolik (mmHg) 1384 79 126 152
Diastolik (mmHg) 86.7 5.8 78 96

Berdasarkan tabel 4.4 menunjukkan bahwa setelah diberikan terapi rendam kaki dengan
air jahe hangat, rata-rata tekanan darah responden mengalami penurunan menjadi 138,4 mmHg
untuk sistolik dan 86,7 mmHg untuk diastolik.
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Analisis Bivariat
Tabel 5. Pengaruh Terapi Rendam Kaki Air Jahe Hangat terhadap Penurunan
Tekanan Darah
Variabel Mean Sebelum Mean Sesudah Selisih Mean p-value
Sistolik 152.6 138.4 14.2 0.001
Diastolik 96.1 86.7 9.4 0.002
Berdasarkan tabel 4.5 menunjukkan bahwa rata-rata tekanan darah sistolik sebelum
intervensi adalah 152,6 mmHg dan setelah intervensi menurun menjadi 138,4 mmHg,
dengan selisih rata-rata 14,2 mmHg. Sedangkan tekanan darah diastolik sebelum
intervensi adalah 96,1 mmHg dan setelah intervensi menurun menjadi 86,7 mmHg,
dengan selisih rata-rata 9,4 mmHg. Hasil uji statistik menggunakan Paired Sample t-test
menunjukkan nilai p-value sistolik = 0,001 dan p-value diastolik = 0,002 (p < 0,05). Hal
ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan terapi rendam kaki dengan
air jahe hangat terhadap penurunan tekanan darah pada pasien hipertensi di Rumah
Sakit Sari Asih Ciledug tahun 2025

DISCUSSION

Hipertensi merupakan salah satu penyakit tidak menular yang menjadi masalah
kesehatan utama di dunia karena berkontribusi besar terhadap angka morbiditas dan
mortalitas global. Kondisi ini terjadi ketika tekanan darah meningkat secara kronis
sehingga meningkatkan risiko terjadinya berbagai komplikasi kardiovaskular seperti
stroke, penyakit jantung koroner, dan gagal ginjal apabila tidak dikendalikan dengan baik.
Organisasi kesehatan global melaporkan bahwa hipertensi merupakan faktor risiko utama
penyakit kardiovaskular dan menjadi penyebab kematian dini pada populasi dewasa di
berbagai negara.(Citami et al., 2025) Oleh karena itu, pengendalian tekanan darah tidak
hanya dilakukan melalui terapi farmakologis tetapi juga melalui pendekatan non-
farmakologis yang bertujuan memperbaiki fungsi sirkulasi darah dan meningkatkan
relaksasi tubuh. Pendekatan komplementer seperti hidroterapi dan terapi herbal menjadi
salah satu alternatif yang banyak diteliti karena memiliki efek fisiologis yang mendukung
penurunan tekanan darah serta relatif aman untuk digunakan oleh pasien hipertensi. (Ali et
al.,2023)

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terapi rendam kaki dengan air jahe hangat
memberikan perubahan tekanan darah pada pasien hipertensi setelah diberikan intervensi.
Temuan ini menunjukkan bahwa terapi komplementer berbasis hidroterapi dapat
memberikan manfaat fisiologis terhadap sistem kardiovaskular. Mekanisme utama dari
terapi rendam kaki dengan air hangat berkaitan dengan efek vasodilatasi pada pembuluh
darah perifer yang terjadi akibat paparan suhu hangat pada ekstremitas bawah. Ketika kaki
direndam dalam air hangat, suhu tersebut merangsang pelebaran pembuluh darah sehingga
meningkatkan aliran darah perifer dan menurunkan resistensi vaskular sistemik. Penurunan
resistensi vaskular ini akan mengurangi tekanan yang diberikan oleh darah terhadap
dinding arteri sehingga tekanan darah dapat menurun secara bertahap. Selain itu, terapi ini
juga dapat meningkatkan sirkulasi darah dari pusat ke perifer sehingga membantu
menstabilkan tekanan darah pada pasien hipertensi. (Agarwal et al., 2019)

Selain efek suhu hangat dari hidroterapi, penggunaan jahe sebagai bahan tambahan
dalam terapi rendam kaki juga memiliki kontribusi fisiologis terhadap penurunan tekanan
darah. Jahe merupakan tanaman herbal yang banyak digunakan dalam pengobatan
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tradisional karena memiliki berbagai kandungan senyawa bioaktif seperti gingerol,
shogaol, dan zingerone. Senyawa tersebut memiliki sifat antioksidan, antiinflamasi, serta
kemampuan meningkatkan sirkulasi darah sehingga berperan dalam memperbaiki fungsi
endotel pembuluh darah. Perbaikan fungsi endotel akan meningkatkan elastisitas pembuluh
darah dan membantu menurunkan tekanan darah. Selain itu, gingerol sebagai senyawa aktif
utama dalam jahe diketahui memiliki efek hipotensif yang dapat membantu menurunkan
tekanan darah melalui mekanisme relaksasi otot polos pembuluh darah. Efek farmakologis
tersebut menunjukkan bahwa penggunaan jahe dalam terapi hidroterapi memiliki potensi
sebagai intervensi non-farmakologis untuk pengendalian hipertensi. (Rahayu and
Ramadhan, 2026)

Temuan penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang menunjukkan
bahwa terapi rendam kaki menggunakan air jahe merah dapat membantu menurunkan
tekanan darah pada pasien hipertensi. Penelitian yang dilakukan pada pasien hipertensi
menunjukkan bahwa intervensi rendam kaki air jahe hangat mampu menurunkan tekanan
darah setelah dilakukan secara rutin selama periode intervensi. Penelitian tersebut
menjelaskan bahwa kombinasi antara hidroterapi dan kandungan bioaktif jahe memberikan
efek sinergis terhadap sistem sirkulasi darah sehingga tekanan darah dapat menurun.
Temuan tersebut mendukung hasil penelitian ini yang menunjukkan adanya perubahan
tekanan darah setelah pemberian terapi rendam kaki air jahe hangat pada pasien
hipertensi.(Haryanti, Noorratri and Haryani, 2024)

Penurunan tekanan darah yang terjadi setelah pemberian terapi rendam kaki air
jahe hangat juga dapat dijelaskan melalui mekanisme relaksasi pada sistem saraf otonom.
Paparan suhu hangat pada tubuh dapat merangsang aktivitas sistem saraf parasimpatis yang
berperan dalam menurunkan denyut jantung serta mengurangi aktivitas sistem saraf
simpatis. Aktivitas saraf simpatis yang berlebihan merupakan salah satu faktor yang
berkontribusi terhadap peningkatan tekanan darah pada pasien hipertensi. Oleh karena itu,
peningkatan aktivitas parasimpatis akibat terapi hidroterapi dapat membantu menurunkan
tekanan darah melalui mekanisme relaksasi sistem saraf. Selain itu, terapi rendam kaki juga
dapat memberikan efek relaksasi psikologis yang membantu mengurangi stres dan
ketegangan pada pasien hipertensi. (Ramadhani et al., 2023)

Efek relaksasi yang dihasilkan oleh terapi rendam kaki air jahe hangat juga dapat
meningkatkan kenyamanan dan kualitas hidup pasien hipertensi. Ketika tubuh mengalami
relaksasi, hormon stres seperti kortisol dan adrenalin akan menurun sehingga tekanan darah
dapat lebih stabil. Kondisi ini menunjukkan bahwa terapi komplementer tidak hanya
memberikan manfaat fisiologis tetapi juga memberikan manfaat psikologis yang dapat
mendukung pengendalian hipertensi. Penelitian yang dilakukan pada pasien hipertensi
menunjukkan bahwa terapi rendam kaki air hangat dengan tambahan bahan herbal dapat
meningkatkan kenyamanan tubuh serta membantu mengurangi keluhan seperti pusing dan
ketegangan otot yang sering dialami oleh penderita hipertensi. (Suidah et al., 2025)

Selain itu, terapi rendam kaki air jahe hangat juga dapat meningkatkan sirkulasi
darah melalui stimulasi suhu hangat pada pembuluh darah perifer. Suhu hangat dapat
meningkatkan aliran darah dan memperbaiki distribusi oksigen ke jaringan tubuh sehingga
membantu mengurangi tekanan pada sistem kardiovaskular. Peningkatan sirkulasi darah
tersebut juga dapat membantu mengurangi kekakuan pembuluh darah yang sering terjadi
pada pasien hipertensi. Dengan demikian, terapi ini tidak hanya memberikan efek relaksasi
tetapi juga berperan dalam meningkatkan fungsi sirkulasi darah secara keseluruhan.
(Ramzan et al., 2017)

Hasil penelitian ini juga mendukung konsep bahwa terapi komplementer berbasis
hidroterapi dapat menjadi strategi tambahan dalam manajemen hipertensi. Penggunaan

Page 7 Journal of Smart Nursing and Health Science, Vol 4 No. 1 (2026)


https://jurnal.poltekkesbanten.ac.id/JOSNHS
mailto:jurnalkeperawatan.josnhs@gmail.com

JOSNHS

Smart Nursing & Health Volume 4 Nomor 1 (2026)
Science Website : https://jurnal.poltekkesbanten.ac.id/JOSNHS
Email : jurnalkeperawatan.josnhs@gmail.com

terapi non-farmakologis memiliki kelebihan karena dapat dilakukan secara mandiri oleh
pasien tanpa menimbulkan efek samping yang signifikan apabila dilakukan dengan
prosedur yang tepat. Selain itu, terapi ini relatif sederhana dan tidak memerlukan peralatan
khusus sehingga dapat diterapkan pada berbagai tingkat pelayanan kesehatan termasuk di
tingkat komunitas. Oleh karena itu, terapi rendam kaki air jahe hangat dapat
dipertimbangkan sebagai intervensi keperawatan yang dapat mendukung pengendalian
tekanan darah pada pasien hipertensi.(Alfillaturrohman and Wibowo, 2020)

Meskipun penelitian ini menunjukkan hasil yang positif, terdapat beberapa
keterbatasan yang perlu diperhatikan dalam interpretasi hasil penelitian. Salah satu
keterbatasan dalam penelitian ini adalah jumlah sampel yang relatif kecil sehingga hasil
penelitian mungkin belum sepenuhnya mewakili populasi pasien hipertensi secara umum.
Ukuran sampel yang terbatas dapat mempengaruhi kekuatan analisis penelitian serta
meningkatkan kemungkinan terjadinya bias dalam interpretasi hasil penelitian. Oleh
karena itu, penelitian dengan jumlah sampel yang lebih besar diperlukan untuk memastikan
konsistensi hasil penelitian dan meningkatkan validitas eksternal penelitian.

Keterbatasan lain dalam penelitian ini berkaitan dengan desain penelitian yang
tidak melibatkan kelompok kontrol sehingga kemungkinan adanya faktor luar yang
mempengaruhi perubahan tekanan darah tidak dapat sepenuhnya dieliminasi. Faktor-faktor
seperti pola makan, aktivitas fisik, tingkat stres, serta kepatuhan terhadap pengobatan
farmakologis dapat mempengaruhi perubahan tekanan darah selama penelitian
berlangsung. Variabel-variabel tersebut merupakan faktor penting yang dapat
mempengaruhi hasil penelitian sehingga perlu dikontrol secara lebih ketat dalam penelitian
selanjutnya.

Selain itu, durasi intervensi dalam penelitian ini relatif singkat sehingga belum
dapat menggambarkan efek jangka panjang dari terapi rendam kaki air jahe hangat terhadap
tekanan darah. Efek penurunan tekanan darah yang diamati dalam penelitian ini mungkin
dipengaruhi oleh efek relaksasi jangka pendek dari terapi yang diberikan. Oleh karena itu,
penelitian dengan durasi intervensi yang lebih panjang diperlukan untuk mengevaluasi
keberlanjutan efek terapi ini terhadap pengendalian tekanan darah dalam jangka waktu
yang lebih lama.

Penelitian selanjutnya disarankan untuk menggunakan desain penelitian yang
lebih kuat seperti randomized controlled trial agar dapat memberikan bukti ilmiah yang
lebih kuat mengenai efektivitas terapi rendam kaki air jahe hangat dalam menurunkan
tekanan darah pada pasien hipertensi. Penelitian dengan desain tersebut memungkinkan
peneliti untuk membandingkan kelompok intervensi dan kelompok kontrol sehingga dapat
mengurangi potensi bias dalam interpretasi hasil penelitian. Selain itu, penelitian
selanjutnya juga dapat mengeksplorasi variasi frekuensi dan durasi terapi untuk
menentukan protokol intervensi yang paling efektif dalam menurunkan tekanan darah pada
pasien hipertensi.

Penelitian di masa depan juga dapat mengkaji kombinasi terapi rendam kaki air
jahe hangat dengan intervensi non-farmakologis lainnya seperti teknik relaksasi, latihan
pernapasan dalam, atau aktivitas fisik ringan. Kombinasi intervensi tersebut berpotensi
memberikan efek sinergis dalam mengendalikan tekanan darah serta meningkatkan
kualitas hidup pasien hipertensi. Selain itu, penelitian selanjutnya juga dapat mengevaluasi
pengaruh terapi ini terhadap indikator kesehatan lainnya seperti kualitas tidur, tingkat stres,
serta kesejahteraan psikologis pasien hipertensi.

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terapi rendam kaki
dengan air jahe hangat memiliki potensi sebagai intervensi non-farmakologis yang dapat
membantu menurunkan tekanan darah pada pasien hipertensi. Terapi ini bekerja melalui
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beberapa mekanisme fisiologis yang melibatkan vasodilatasi pembuluh darah, peningkatan
sirkulasi darah, serta efek relaksasi pada sistem saraf otonom. Kombinasi antara hidroterapi
dan senyawa bioaktif dalam jahe memberikan efek terapeutik yang dapat mendukung
pengendalian tekanan darah secara alami. Dengan mempertimbangkan kemudahan
penerapan, biaya yang relatif rendah, serta tingkat keamanan yang tinggi, terapi ini dapat
dipertimbangkan sebagai salah satu intervensi komplementer dalam praktik keperawatan
dan pelayanan kesehatan bagi pasien hipertensi.

CONCLUSION

Penelitian ini menunjukkan bahwa edukasi kesehatan memberikan pengaruh positif
terhadap peningkatan kepatuhan minum obat dan perbaikan perilaku diet pada pasien
diabetes mellitus tipe II. Pemberian edukasi yang terstruktur dan sistematis mampu
meningkatkan pemahaman pasien mengenai pengelolaan penyakit, sehingga mendorong
perubahan perilaku ke arah yang lebih patuh dalam menjalani terapi pengobatan dan
pengaturan pola makan sesuai rekomendasi. Temuan ini menegaskan bahwa edukasi
merupakan komponen penting dalam manajemen diabetes mellitus tipe II dan berperan
sebagai strategi efektif dalam mendukung pengendalian penyakit serta pencegahan
komplikasi. Oleh karena itu, edukasi kesehatan perlu diintegrasikan secara berkelanjutan
dalam pelayanan keperawatan dan program manajemen diabetes di fasilitas pelayanan
kesehatan. Pendekatan edukatif yang berfokus pada kebutuhan pasien diharapkan dapat
meningkatkan kualitas hidup pasien serta mendukung keberhasilan pengelolaan diabetes
mellitus tipe II dalam jangka panjang.
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